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Pengantar 

v 
Laporan ini merupakan hasil studi valuasi ekonomi Taman Nasional Betung 
Kerihun (TNBK) yang terletak di Kabupaten Kapuas Hulu, Propinsi Kali
mantan Barat. Dengan morfologi permukaan tanah yang berbukit hingga 
bergunung serta terletak di hulu Daerah Aliran Sungai (DAS) Kapuas, ka
wasan TNBK mempunyai peran yang sangat penting bagi perlindungan ling
kungan. Terlebih lagi, TNBK saugat kaya deugan flora dan fauna. Namun. 
godaan dan gangguan banyak terjadi, khususnya karena potensi kayunya 
yang tinggi. 

Studi ini dimaksudkan untuk mengkaji manfaat bersih dari TNBK yang 
dinyatakan dalam nilai ekonomi dari berbagai pilihan. Pilihan pertama ada
lah status quo, yakni status taman nasional namun pemanfaatan sumberdaya 
di dalamnya oleh masyarakat lokal terns terjadi. Pilihan kedua adalah mene
gakkan aturan main secara ketat sebagai konsekuensi logis dari status taman 
nasional. Pilihan ketiga adalah mengijinkan pembukaan perkebunan kelapa 
sawit pada sebagian kawasan TNBK dan kemudian diikuti dengan penegakan 
aturan main secara ketat sebagai taman nasional. 

Studi ini menggunakan data yang telah tersedia yang umumnya sangat 
terbatas. Data dikumpulkan dari studi literatur, laporan, konsultasi de
ngan lembaga yang kompeten baik pemerintah maupun nonpemerintah, ser
ta wawancara dengan masyarakat lokal. Oleh karena itu, hasil studi ini masih 
sangat kasar yang berguna untuk memberikan indikasi isu-isu penting serta 
langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaikinya. 

Atas dasar kelemahan-kelemahan tersebut di atas, hasil studi ini hen
daknya tidak digunakan untuk meuju~tifikasi pengamuilan keputu~an yang 
menyangkut kepentingan publik. 
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"Dunia ini cukup untuk menghidupi seluruh manu
sia sederhana, tetapi kurang untuk menghidupi satu 
orang serakah." 

Mahatmagandhi 

Pendahuluan 

Taman Nasional Betung Kerihun (TNBK) mempunyai latar belakang dan 
sejarah yang relatif barn. Kawasan ini terletak di hulu Sungai Kapuas de
ngan rnorfologi yang l>erbukit-lmkit serta kaya akan flora dau fauna. Di awali 
dengan penyisihan kawasan seluas 600.000 hektar dengan status Cagar Alam 
surat keputusan Menteri Pertanian pada tanggal 12 Oktober 1982. Melalui 
surat keputusan Menteri Kehutanan No.118/Kpts-II/1992 kawasan ini diper
luas menjadi 800.000 hektar dengan status tetap sebagai Cagar Alam. Se
lanjutnya, melalui surat keputusan Menteri Kehutanan No 467 /Kpts-II/1995 
status Cagar Alam tersebut diubah mcnjadi Taman Nasional. 

Ada beberapa peristiwa penting yang terjadi antara 12 Oktober 1992 dan 
5 September 1995 ketika status Cagar Alam diubah menjadi Taman Nasi
onal. Pada pertemuan ke 5 The Cooperation Committee on Forestry yang 
diselenggarakan antara tanggal 1 - 4 Desember 1992 di Kuala Lumpur, pe
merintah Indonesia dan Malaysia secara resmi telah menyetujui dibentuknya 
suatu "transfrontier reserve". The Cooperation Committee on Forestry me
rupakan forum kerjasama kehutanan antara Pemerintah Indonesia dan Pe
merintah Malaysia. 

Menindak lanjuti hasil kesepakatan tersebut, pada bulan November 1993 
pemerintah Indonesia mengajukan proposal "Development of Bentuang Kari
mun Nature Reserve as a National Park" kepada International Tropical Tim-
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